
Setelah Allah menciptakan surga dan neraka, Dia
mengutus Jibril -'alaihissalām-

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Setelah Allah
menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril -'alaihissalām- ke surga seraya

berkata, 'Lihatlah surga dan semua yang Aku siapkan bagi penghuninya di sana.' Jibril
pun melihatnya lalu kembali. Dia berkata, 'Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun

yang mendengarnya kecuali akan memasukinya.' Kemudian Allah memerintahkan
sehingga surga diliputi oleh perkara-perkara yang tidak disukai, lalu berfirman, 'Pergilah
ke sana lalu lihatlah, dan lihatlah semua yang Aku siapkan bagi penghuninya di sana.'

Maka Jibril melihatnya, ternyata ia telah diliputi oleh perkara-perkara yang tidak disukai,
sehingga dia berkata, 'Demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir tidak akan ada

seorang pun yang memasukinya.' Allah berfirman, 'Pergilah dan lihatlah neraka serta
semua yang Aku siapkan bagi penghuninya di sana. Maka Jibril melihatnya. Ternyata ia
saling susun satu sama lain, sehingga ia kembali dan berkata, 'Demi keagungan-Mu, ia

tidak akan dimasuki oleh siapa pun.' Kemudian Allah memerintahkan sehingga ia diliputi
dengan berbagai syahwat. Lalu berfirman, 'Kembalilah lalu lihat lagi.' Maka Jibril

melihatnya, ternyata ia telah diliputi oleh berbagai syahwat, sehingga dia kembali dan
berkata, 'Demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir tidak akan ada seorang pun yang

selamat darinya, melainkan akan masuk ke dalamnya'."
[Hasan] [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Nasai]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  tatkala  Allah  menciptakan  surga  dan  neraka,  Dia  berfirman
kepada Jibril  -'alaihissalām-: Pergilah ke surga lalu lihatlah. Jibril  pun pergi ke sana dan
melihatnya  kemudian  kembali  menemui  Allah.  Jibril  berkata:  Wahai  Tuhanku,  demi
keagungan-Mu, tidak akan ada seorang pun yang mendengarnya beserta semua kenikmatan
dan kebaikan yang ada di dalamnya kecuali dia ingin memasukinya dan akan beramal untuk
itu. Kemudian Allah meliputi dan mengitari surga dengan perkara-perkara yang tidak disukai
dan berbagai kesulitan berupa mengerjakan perintah dan menjauhi larangan. Siapa pun yang
ingin masuk ke sana harus melewati semua kesulitan itu. Kemudian Allah جل جلاله berfirman: Wahai
Jibril! Pergilah kembali lalu lihatlah surga itu setelah ia diliputi dengan berbagai perkara yang
tidak  disukai.  Lantas  Jibril  pergi  lagi  dan melihatnya,  kemudian  dia  datang lagi  seraya
berkata, "Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku khawatir tidak akan ada seorang pun yang
memasukinya disebabkan oleh berbagai kesulitan dan perkara-perkara berat yang ada di
jalannya."  Tatkala  Allah  menciptakan  neraka,  Dia  berfirman:  Wahai  Jibril,  pergilah  dan
lihatlah. Lantas Jibril pergi ke neraka dan melihatnya, kemudian datang lagi. Jibril berkata:
Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentang azab,
kesulitan,  dan  berbagai  siksaan  yang  ada  di  dalamnya  kecuali  akan  benci  masuk  ke
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dalamnya dan menjauhi sebab-sebabnya. Kemudian Allah جل جلاله meliputi neraka dan menjadikan
jalan ke sana dipenuhi  syahwat  dan hal-hal  yang menyenangkan,  kemudian Dia  berfirman:
Wahai Jibril, pergilah kembali ke neraka dan lihatlah. Maka Jibril pergi lagi ke neraka dan
melihatnya, lalu dia datang seraya berkata: Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, sungguh
aku  khawatir  dan  takut  jangan-jangan  tidak  ada  seorang  pun  yang  selamat  darinya
disebabkan karena syahwat dan beragam kesenangan yang ada di sekelilingnya.
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